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Uji Fitokimia dan Potensi Antibakteri dari Ekstrak Daun
Melochia umbellata (Houtt) Stapf var Degrabrata

Selfi Wullur'®, Nunuk Hariani Soekamto®, Firdaus Zenta" dan Hasnah Natsir"

“ furusan Kimia FMIFA Universitas Hasanuddin, Makassar

Abstrak

Telah dilakukan 1 ji fitokimia dari ekstrak metanol, n-heksan, klorc form, dan etilasetat daun M. umbellata
(Houn) Sta [ var Degrabrata uniuk menentukan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, fenol, dan
saponin. Penentuan aktivitas antibakteri dari ekstrak metanol juga telah dilakukan dengan menggunakan
metode d fusi agar dengan media MHA (Muller Hinton Agar) terhadap ketiga jenis bakteri pada konsentrasi
masing-masing ekstrak 2.500 ppm, 5.000 ppm, 10.000 ppm, dan 20.000 ppm dengan menggunakan
amoksisilin sebagai kontrol posit.f dan DMSO sebugai kontrol negat,f- Ekstrak metanol tidak menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli, tetapi akt.[ terhadap bakteri Shigella dysenteriae dengan zona
hambatan sebesar 7.55 mm, 8,30 mm, 10,10 mm, dan 13,25 mm. Zona hambatan ekstrak metanol terhadap
hakteri Staphylococcus aureus sebesar 6,95 mm, 7.73 mm, 8,5 2 mm, 9,90 mm, dan 16,43 mm.

Kata kunci: Melochia umbellata, fitokimia, antibakteri.

Abstract

Phytochemical tests have been conducted on the extracts «f methanol, n hexane, chlorcform, and ethyl
acetate f M. umbellata (Houn) Stap[ var Degrabrata leaves 1o determine the presence of alkaloid
compounds, flavonoids, steroids, phenols, and seponins. Determination ¢ [‘antibacterial activity ¢ [ methanol
extracts also have been conducted using agar d., fusion method with MI1A media (Muller Hinton Agar) for
the three nypes ¢f bacteria at a concentration <[ each extract is 2,500 ppm, 5,000 ppm, 10,000 ppm and
20,000 ppm by using amoxicillin as a positive control and DMSO as a negative control. Methanol extract did
not inhibit the growth «f Escherichia coli, but active against the Shigella dysenteriae with zone « [ inhibitions
are 7.55 mm, 8.30 mm, 10.10 mm and 13.25 mm, respectively. Zone ¢ [ inhibitions ¢ { methanol extract against
Staphylococcus aurcus are 6.95 mm, 7.73 mm, 8.52 mm, 9.90 mm, and 16, 43 mm, respectively.

Keywords: Melochia umbellata, phytochemical, antibacterial.

1. Pendahuluan

Tumbuhan dari genus Melochia sering digunakan scbagai obat tradisional. Di wilayah timur laut Brazil, daun
M. pyramidata L. digunakan untuk mengobati batuk dan bronkitis. Air rebusan daun M. fomentosa
digunakan untuk membantu kelahiran bayi. Penduduk setempat juga menggunakan akarnya untuk mengobati
radang tenggorokan | 1].

Daun M. corchor folia L. digunakan untuk mengobati luka gores dan perut kembung. Air rebusan akarnya
dapat menyembuhkan disentri. Air rebusan daunnya juga dapat menghentikan muntah dan di India, dapat
digunakan untuk menyembuhkan disentri [2,3]. Di Brazil, M. chamaedrys digunakan oleh penduduk
setempat untuk perawatan dari berbagai penyakit seperti kanker dan scbagai agen antihipertensi |4].

Di Indonesia, khususnya Sulawesi Sclatan, juga terdapat tumbuhan dengan genus Melochia, yaitu M.
umbellata. Tumbuhan ini dikenal scbagai paliasa oleh masyarakat sctempat walaupun scbutan paliasa
biasanya digunakan juga pada tumbuhan lain dengan famili yang sama seperti K. hospita Linn. Bagi
masyarakat suku Muna, M. umbellata dikenal dengan nama wonolita dan digunakan sebagai obat gatal-gatal /
kudis [5]. Tumbuhan ini dikenal dengan nama bengkal oleh suku Serawai Bengkulu dan kayu batangnya
digunakan scbagai obat demam dan tckanan darah tinggi [6].

Pada penelitian sebelumnya, ckstrak metanol kulit batang M. wmbellata dilaporkan mengandung senyawa
golongan alkaloid, flavonoid, steroid. fenolik, dan saponin, serta aktif terhadap S. aureus pada konsentrasi
200 ppm [7]. Senyawa flavonoid (6.6'-dimetoksi-4,4" -dihidroksi-3",2"-furano-isoflavan) dan alkaloid (7,8-
epoksi melochinon) dari ckstrak kloroform kayu batang M. umbellata telah dilaporkan [8]. Senyawa
stigmasterol (5,22-stigmastadicn-3f-ol) telah diisolasi dari ekstrak heksan kayu akar M. umbellata dan dapat
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aureus pada konsentrasi 200 ppm [9].
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Hasil penelitian lain yang menggunakan tumbuhan lain dari famili yang sama (Sterculiaceae, Malvaccac)
yaitu Klenhovia Hospita. Yang dari kayu batangnya telah diisolasi senyawa golongan triterpenoid [10].
Senyawa golongan triterpenoid dan fenolik juga telah diidentifikasi dari daun K. Hospita [ 11].

Pada penelitian ini dilakukan uji fitokimia senyawa metabolit sckunder ckstrak n-heksan, kloroform, etil
asetat dan metanol total dan uji antibakteri dari daun M. umbellata (Houtt) Stapf var Degrabrata.

2. Metode Penelitian

2.1 Pengumpulan Tumbuhan

Bahan tumbuhan berupa daun M. umbellata dikumpulkan pada bulan April 2013 di Antang, Sulawesi
Selatan. Identifikasi tumbuhan dilakukan di Herbarium Bogoriense, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Biologi, LIPI Bogor.

2.2 Alat dan Bahan yang Digunakan
Alat-alat gelas yang lazim digunakan di laboratorium. rofary evaporator, plat tetes, alat-alat kromatografi
lapis tipis, neraca analitik, penyaring Buchner, kertas saring Whatman No. 42, dan alat-alat uji antibakteri.

Serbuk daun kering M, umbellata, metanol teknis, n-heksan teknis, etil asetat teknis, dan aseton teknis yang
didestilasi kembali, kloroform p.a, kertas saring Whatman no.42, plat KLT, Ce(S0;4), 2% dalam H,SO,4 2 N,
pereaksi Mayer, Wagner, Dragendorff, pereaksi Liberman-Burchard, HCI, H,80,, FeCl;, DMSO, biakan
murni bakteri £. coli, S. aureus, S. dysenteriae, medium NA (Nutrient Agar), medium MHA (Muller Hinton
Agar), amoksisilin, akuabides, dan kapas,

2.3 Ekstraksi dan Uji Fitokimia

Serbuk daun kering dimascrasi dengan metanol selama 1 = 24 jam sebanyak beberapa kali, lalu disaring.
Maserat kemudian dipekatkan dan diperoleh ckstrak metanol pekat. Ekstrak metanol pekat kemudian
dipartisi dengan pelarut n-hcksan schingga diperolch ckstrak n-heksan. Lapisan metanol dipartisi lebih lanjut
dengan kloroform dan ctil asctat secara berurutan schingga diperoleh ckstrak kloroform dan ckstrak ctil
asctat.

Uji fitokimia yang dilakukan yaitu uji alkaloid dengan pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendroff; uji
flavonoid, uji fenolik dengan pereaksi FeCly, uji steroid dan terpenoid dengan pereaksi Liberman-Burchard
dan uji saponin.

2.4 Uji Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi agar dengan paper disk. Konsentrasi ckstrak
2,500 ppm, 5.000 ppm, 10.000 ppm, dan 20.000 ppm dengan menggunakan DMSO scbagai pelarutnya.
Inkubasi dilakukan sclama 48 jam dengan zona bening diukur setiap 24 jam,

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil uji fitokimia dalam masing-masing ekstrak diketahui dari perubahan warna setelah direaksikan dengan
beberapa pereaksi.,

3.1 Uji Fitokimia

Pengujian dilakukan sccara kualitatif dengan menambahkan beberapa pereaksi untuk menentukan golongan
senyawa yang terkandung dalam masing-masing ckstrak. dan disimpulkan berdasarkan perubahan warna
yang terjadi.

a. Ekstrak Metanol

Tabel . Hasil uji fitokimia dari ckstrak metanol daun M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata,

‘No Uji Fitokimia Perubahan warna dengan pereaksi  Ket.

I Alkaloid

*  Pereaksi Mayer Bening — kuning & ada endapan +

*  Percaksi Wagner Coklat — endapan coklat +

*  Percaksi Dragendorff  Jingga — kuning & cndapan coklat ]
2 Flavonoid

Mg + HCI Bening — merah *
3 Steroid/triterpenoid ‘Bening — hijau tua +
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4 Fenolik

Jingga — kuning -

5 Saponin o Bening — berbuih - +
Keterangan: o ) -
+ = Positif
- = Negatif

b. Ekstrak n-Heksan

Tabel 2. Hasil uji fitokimia dari ekstrak n-heksan daun M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata.

Perubahan wa rn_a_-d_engan pereaksi  Ket.

1 Alkaloid

*  Percaksi Mayer Bening — bening -

*  Percaksi Wagner Coklat — coklat -

- *  Percaksi Dragendortf  Jingga - kuning -
2 Flavonoid

Mg + HCl Bening - bening -

3 Steroid/triterpenoid Bening — hijau gelap +

5 Saponin

Jingga — kuning C

Bening — berbuih +

¢. Ekstrak Kloroform

Tabel 3. Hasil uji fitokimia dari ckstrak kloroform daun M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata.

No lji Fitokimia R Peruhzlhm.l_\_\m‘ml_(leugan purez;ksi Ket.
1 Alkaloid - - -
*  Pereaksi Mayer Bening — kuning & ada endapan +
*  Percaksi Wagner Coklat — endapan coklat +
* _ Pereaksi Dragendortf  Jingga — kuning & endapan merah 3

"2 Flavonoid

Mg + HCl Bening — bening
3 Rlcmid.-"(i'i_t_El‘-p.clmiLl - i:icﬁing = hij:ul le\ll . o+
4 Fenolik .'lﬂi-hg.g:i -kuning"_m -
5 Saponin i chil;g, - berbuih DR o+

d. Ekstrak Etil Asetat

Tabel 4. Hasil uji fitokimia dari ckstrak etil asetat daun M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata.
No l'ji Fitokimia Perubahan warna dengan in;;l\_sl Ket.

I Alkaloid

«  Percaksi Mayer Bening — bening
e Pereaksi Wagner Coklat — coklat -

*Pereaksi Dragendorff  Jingga —kuning :

2 Flavonoid
Mg + HCl Bening — bening -
3 Steroid/triterpenoid Bening — hijau muda t

Simposium Nasional Kimia Bahan Alam ke XX| — 2013




ISBN 978-979-530-132~-5

4 Fenolik Jingga — kuning -

5 Saponin Bening — berbuih +

Hasil uji fitokimia pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ckstrak metanol dari daun M. umbellata mengandung
senyawa golongan alkaloid, flavonoid. steroid, dan saponin. Hal ini sesuai dengan penclitian scbelumnya
yang melaporkan bahwa daun M. umbellata mengandung minyak atsiri, triterpenoid, alkaloid, dan flavonoid

[12].

Pengujian terpisah untuk ckstrak lain dari daun M. umbellata untuk mengetahui jenis golongan senyawanya
ditunjukkan pada Tabel 2-4. Ekstrak n-hcksan dan etil asctat mengandung senyawa golongan steroid dan
saponin, sedangkan ckstrak kloroform mengandung scnyawa golongan alkaloid, steroid, dan saponin.

3.2 Potensi Antibakteri Ekstrak Metanol

Secara tradisional, air rebusan daun dan akar M.corchor folia yang diminum tiga kali sclama dua hari dapat
menyembuhkan disentri |3,11]. Data yang diperoleh pada Tabel S, menunjukkan bahwa ckstrak metanol daun
M. umbellata dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. dysenteriae. Daun M. umbellata memiliki potensi
untuk digunakan scbagai obat disentri seperti daun M. corchor folia.

Berdasarkan data tersebut. Fkstrak metanol juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus tetapi
tidak dapat menghambat pertumbuhan E coli. Oleh sebab itu, daun M. umbellata juga dapat digunakan untuk
menyembuhkan penyakit yang discbabkan oleh bakteri S. aureus.

!

S aurens

7

F coli S dysenteriae

Gambar 1. Hasil pengamatan daya hambat ckstrak metanol dari daun M. umbellata (Houtt) Stapf var.
degrabrata terhadap bakteri uji. Ket: A = 2.500 ppm, B = 5.000 ppm, C = 10.000 ppm, D = 20.000 ppm, E =
Kontrol Positif, F = Kontrol Negatif,

Tabel 5. Hasil uji antibakteri dari ckstrak metanol daun M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata.

Diameter Zona Hambatan Bakteri (mm) o

No. Konst.ppm

FE.coli S.dysenteriae S.aureus
1 2.500 - 7.55 6.95
2 5.000 - 8,30 7,73
3 10.000 - 10,10 8.52
4 20.000 - 13,25 9,90
5 KP 26,70 2690 16,43
6 KN - - -

KP = Kontrol positit (Amoksisilin)
KN = Kontrol negatif (DMSO)

Zat antimikrobial dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan beberapa cara, yaitu dengan merusak
dinding sel, mengubah permeabilitas sel, mengubah molekul protein dan asam nukleat, menghambat ketja
enzim, maupun menghambat sintesis asam nukleat dan protein. Adanya bahan organik asing dapat
menurunkan keefektifan zat kimia antimikrobial dengan cara menginaktifkan bahan-bahan terscbut atau
melindungi mikroorganisme dari zat antimikrobial terscbut [13].
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Hasil uji fitokimia sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak metanol dari daun M. umbellata mengandung
steroid/triterpenoid. Monoterpenoid. seskuiterpenoid, dan diterpenoid dapat bertindak schagai antibaktcri
[14].

4. Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol daun M.
umbellata mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, steroid, dan saponin. Ekstrak n-hcksan dan
etil asctat mengandung senyawa golongan steroid dan saponin, sedangkan ckstrak kloroform mengandung
scnyawa golongan alkaloid, steroid, dan saponin. Ekstrak metanol daun M. umbellata tidak dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, tetapi aktif terhadap bakteri Shigella dysenteriae dan
Staphylococcus aureus.
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